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ABSTRAK 
 

 
 
 

Akta jual beli merupakan akta otentik, suatu akta otentik ialah suatu akta 

yang dibuat dalam bentuk yang ditentukan undang-undang  oleh atau dihadapan 

Pejabat Umum yang berwenang untuk itu ditempat akta itu dibuat. Akta otentik 

mempunyai peranan penting pada setiap hubungan hukum dalam kehidupan 

masyarakat yang dapat menentukan secara tegas hak dan kewajiban para pihak. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 

Bagaimana ketentuan pembuatan Akta Jual Beli berdasarkan aturan yang berlaku, 

(2) Bagaimana  pertimbangan  hakim terhadap permohonan  pembatalan  akta jual 

beli  antara  PT.  Wahana  Wijaya  Lestari  Reality  dengan  Yo  Swie  Tjin,  (3) 

Bagaimana akibat hukum yang terjadi terhadap permohonan pembatalan akta jual 

beli antara PT.Wahana Wijaya Lestari Reality dengan Yo Swie Tjin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu pendekatan 

secara yuridis adalah pendekatan dari segi peraturan perundang-undangan dan 

norma-norma hukum yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan 

hukum terhadap permohonan pembatalan akta jual beli antara PT. Wahana Wijaya 

Lestari Reality dengan Yo Swie Tjin yang dibuat oleh Notaris / PPAT, dan 

pendekatan  empiris  adalah  menekankan  penelitian  yang bertujuan  memperoleh 

pengetahuan empiris dengan jalan terjun langsung ke objeknya. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  permohonan  pembatalan  akta  jual 

beli antara PT. Wahana Wijaya Lestari Reality dengan Yo Swie Tjin diakibatkan 

karena   adanya   kecacatan   hukum   dan  tidak   terpenuhinya   persyaratan   yang 

dilakukan oleh pihak penjual sehingga tidak sah jual beli pada akta jual beli tanah 

tersebut. Dalam pengajuan gugatan tersebut penggugat mendapat hasil dengan 

putusan  yang dikeluarkan  oleh Pengadilan  Negeri  Bandung  berupa  pembatalan 

akta jual beli tanah tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa 1) pembatalan akta jual beli diakibatkan karena adanya 

cacat  hukum,  hal  ini  terjadi  karena  dalam  proses  pembuatan  akta  jual  beli 

tanahnya tidak didasari ketentuan pembuatan Akta Jual Beli berdasarkan  aturan 

yang berlaku.  2) pertimbangan  hakim untuk pembatalan  akta jual beli tersebut 

dikarenakan adanya unsur penipuan yang dilakukan oleh tergugat (pihak penjual) 

tidak  terpenuhinya  pasal  1320  KUHPerdata  dan 1321  KUHPerdata.  3) Akibat 

hukum  dari  pembatalan  akta  tersebut  adalah  batalnya  akta  jual  beli  nomor 

250/2012 tanggal 16 Juni 2012 dan akta jual beli nomor 251/2012 tanggal 16 Juni 

2012 sehingga akta yang dimiliki pihak pembeli (Yo Swie Tjin) tidak memiliki 

kekuatan hukum dan hal demikian menimbulkan kerugian bagi pihak pembeli. 
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ABSTRACT 
 

 
Deed of sale is an authentic  deed, an authentic  deed is a deed made in the 

form prescribed  by law or in the presence of the authorized Public Official for it 

in place of the deed was made. Authentic deeds have an important role in every 

legal relationship  in the life of the community that can clearly  define the rights 

and obligations of the parties. 

The problems studied in this research are as follows: (1) How is the provision 

of the Deed of Sale and Purchase based on the prevailing rules, (2) How the judge 

consider the application of cancellation of sale deed between PT. Wahana Wijaya 

Lestari Reality with Yo Swie Tjin, (3) What is the legal effect of the cancellation of 

the purchase deed between PT.Wahana Wijaya Lestari Reality with Yo Swie Tjin. 

This research  uses juridical empirical approach,  which is juridical  approach 

is approach  in terms of legislation  and  legal  norms  that  become reference  in 

solving legal  problem  to request  cancellation  of sale  and  purchase  certificate 

between PT. Wahana Wijaya Lestari Reality with Yo Swie Tjin made by Notary / 

PPAT,  and  empirical  approach   is  emphasizing  research   aimed  at  acquiring 

empirical knowledge by jumping directly into the object. 

The results  showed that  the  request  for  cancellation  of deed  of sale  and 

purchase between PT. Wahana Wijaya Lestari Reality with Yo Swie Tjin is due to 

legal  defect and  non-fulfillment of the requirements  made by the seller  so it is 

illegitimate to buy and sell on the deed of sale and purchase  of the land. In filing 

the lawsuit,  the plaintiff got the result  with a  decision  issued  by the Bandung 

District Court in the form of cancellation  of the deed of sale and purchase  of the 

land. 

It can be concluded that 1) cancellation  of sale deed due to defect of law, this 

happened because in the process of making the deed of sale and purchase of land 

is not based  on the provision  of the Deed of Sale and  Purchase  based  on the 

prevailing rules. 2) judge's consideration  for the cancellation  of the deed of sale 

and sale because of the fraud committed by the defendant (the seller) not fulfill the 

article  1320 Civil Code and 1321 Civil Code. 3) The legal consequences of the 

cancellation  of the deed are  the canceled  sale and purchase  certificate  number 

250/2012  dated  June  16,  2012  and  the  deed  of  sale  and  purchase  number 

251/2012 dated June 16, 2012 so that the deed owned by the buyer (Yo Swie Tjin) 

has no legal force and Thus causing harm to the buyer. 
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